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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan suatu bangsa tidak bisa dilepaskan dari sektor pendidikan.
Pendidikan adalah sarana strategis pembangunan nasional melalui usaha dan
proses peningkatan sumber daya manusia, agar diperoleh manusia Yyang
berkualitas tinggi sehingga mampu berperan aktif sebagai subjek pembangunan
(Al-jawi, 2006). Menyadari akan pentingnya pendidikan sebagai sarana strategis
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia sehingga menjadi
manusia Indonesia yang dapat membangun dirinya, keluarga masyarakat dan
bangsa pada umumnya, maka pendidikan senantiasa menjadi tumpuan masyarakat
bangsa dan negara saat ini dan di masa mendatang.

Kontribusi sumber daya manusia sangat besar artinya terhadap tercapainya
tujuan pembangunan nasional yakni; masyarakat yang adil, makmur, yang merata
dan sejahtera. Alasan itulah yang menyebabkan masalah peningkatan mutu
pendidikan di setiap jenjang dan tingkat pendidikan menjadi prioritas utama
dalam pembangunan pendidikan sebagai sub sistem dari pembangunan nasional
(Liputan6.com, 2010).

Tersedianya sumber daya manusia yang berkualitas menjadi salah satu
faktor penting untuk menopang kegiatan perekonomian. Dalam era globalisasi

dewasa ini, suatu keadaan cenderung penuh dengan ketidakpastian, telah terjadi
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pergeseran paradigma tentang keunggulan suatu bangsa, dari keunggulan
komparatif kepada keunggulan kompetitif. Keunggulam komparatif bertumpu
pada kekayaan sumber daya alam, sementara keunggulan kompetitif bertumpu
pada pemilikan sumber daya manusia yang berkualitas (Kuntowijoyo, 2001).

Dalam lingkungan bisnis yang kompetitif dan dinamis, pengetahuan telah
diakui sebagai sumber daya yang penting dalam mencapai keunggulan kompetitif
(Karl, 2003: dalam Anatan dan Margaretha, 2007). Institusi pendidikan dituntut
untuk dapat memberikan pelayanan yang maksimal terhadap para peserta
didiknya, dan tentu saja hasil akhirnya diharapkan dapat membentuk manusia
yang berkualitas baik dari segi pengetahuan dan kemampuan, karena satu hal yang
pasti bahwa fungsi utama dari pendidikan adalah membantu manusia untuk
meningkatkan taraf hidup dan martabat kemanusiaannya.

Dalam institusi pendidikan, khususnya di SMUN 15 Bandung, peserta
didik/ murid merupakan objek yang penting. Peningkatan kompetensi dibidang
akademik menjadi tujuan para pendidik dewasa ini. Kenyataannya, banyak para
murid beranggapan bahwa sekolah hanya sebuah rutinitas semata, mereka pergi
ke sekolah hanya karena sebuah kebiasaan, bukan karena sebuah kebutuhan,
karena mereka beranggapan bahwa pengetahuan bukanlah sesuatu yang penting
bagi mereka. Memang sangat membuat sedih ketika melihat potret pendidikan di
negara ini. Di satu sisi kegiatan sekolah terus berlangsung dari pukul tujuh pagi
hingga pukul tiga sore, dan lima hari dalam seminggu, para murid menghabiskan

waktunya di sekolah, namun pada kenyataannya sekolah hanya menjadi tempat
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persinggahan sementara bagi para murid usia remaja yang belum bisa menentukan
arah hidupnya.

Dari tahun ke tahun, sistem pendidikan di sekolah — sekolah mengalami
perubahan, kurikulum yang sudah usang mulai disesuaikan agar mampu
mengikuti perubahan zaman, namun hal ini bukan merupakan solusi terbaik.
Pemerintah menetapkan bahwa tiap tahun, standar nilai kelulusan ujian nasional
harus ditingkatkan sebesar 0.5, hal ini dilakukan agar para murid semakin
tertantang dan mampu bersaing dalam era globalisasi. Imbas dari tindakan
tersebut adalah menurunnya tingkat kelulusan SMU - SMU di Indonesia,
termasuk di SMUN 15 Bandung. Perubahan yang terus terjadi dalam lingkup
pendidikan, bukan menambah semangat bagi para siswa, akan tetapi sebaliknya,
para murid semakin merasa malas dan tertekan, mereka enggan untuk bersekolah,
akibatnya tingkat outcomes (motivasi, kerja keras, efektifitas dan kepuasan) para
murid menurun, ditambah lagi tingkat kedisiplinan beberapa guru yang relatif
rendah, membuat para murid kehilangan sosok yang bisa dijadikan panutan.
Beberapa guru beranggapan bahwa peran guru hanya sebatas rutinitas dan
pekerjaan semata, tidak lebih — tidak kurang. Ini merupakan suatu dilema, di satu
sisi para murid dituntut untuk terus meningkatkan kompetensi dan pengetahuan
dibidang akademik, di sisi lain, sarana penunjang pendidikan termasuk para
pengajarnya, kurang bisa mengakomodasi kepentingan para murid.

Peningkatan kompetensi tidak bisa dilepaskan dari peran guru sebagai
pemimpin di kelas. Idealnya, guru dan murid merupakan satu mata rantai yang

keberadaannya tidak bisa dipisahkan. Guru akan memiliki arti jika perannya
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diikuti oleh para muridnya. Begitu juga sebaliknya, tanpa guru di kelas, murid
tidak akan bisa mendapatkan pengetahuan dibidang akademik, oleh karena itu
kesadaran mengenai perannya masing — masing perlu ditingkatkan. Guru
seharusnya dapat meningkatkan semangat belajar, motivasi, kerja keras, dan bisa
memberikan pelayanan yang baik sesuai perannya. Murid akan lebih termotivasi
dan bersemangat dalam belajar, jika guru bisa memberikan pemodelan gaya
kepemimpinan yang baik, yang disukai oleh para murid.

Tanggung jawab murid dalam sebuah sekolah bukan merupakan suatu hal
yang terbilang ringan. Selain mendapatkan tuntutan dari pihak keluarga, pihak
sekolah juga menuntut hal yang serupa, yaitu tuntutan untuk meningkatkan
prestasi akademiknya, karena sumbangan terbesar dari murid terhadap institusi
pendidikan bukan hanya terletak pada sisi materialnya saja, akan tetapi
sumbangan berupa prestasi akademik yang bisa menumbuhkan citra yang baik
bagi institusi pendidikan di mata masyarakat umum.

Dalam rangka meningkatkan prestasi dibidang akademik, peran guru/
pendidik sebagai pemimpin di kelas harus bisa memberikan motivasi terhadap
peserta didiknya. Motivasi dianggap bisa memprovokasi dan mengarahkan
perilaku manusia terhadap tujuan yang diharapkan (Kini dan Hobson, 2003).
Peningkatan motivasi yang diikuti oleh tindakan dapat diketahui dari tingkat
outcomes peserta didik, yang mana terdapat beberapa dimensi, diantaranya : extra
effort, effectiveness, satisfaction, yang dianggap dapat menggambarkan motivasi
seseorang. Semua dimensi tersebut dianggap sebagai hasil (outcomes) dari gaya

kepemimpinan yang digunakan (Bass dan Avolio, 2003).
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Kepemimpinan guru dalam sebuah kelas, menjadi sarana yang bisa
memberikan rangsangan dalam peningkatan hasil belajar (outcomes), karena
hampir setiap aspek kerja dipengaruhi oleh, dan tergantung pada kepemimpinan
dengan berbagai atribut nilai dan kebijakan yang dimilikinya (Overton, 2002:
dalam Tjiharjadi dkk. 2007). Kepemimpinan penting karena secara teoritis
kepemimpinan diposisikan sebagai faktor sentral yang mendinamisasi,
menggerakkan, mengarahkan, dan mengkoordinasikan berbagai faktor lain dalam
organisasi (Gana, 2004). Pemimpin dapat mempengaruhi perilaku bawahan
melalui gaya atau pendekatan yang digunakan untuk mengelola orang, gaya
kepemimpinan transformasional efektif untuk menghadapi keadaan yang penuh
dengan perubahan dan ketidakpastian (Benyamin dan Flyinn, 2006: dalam
Brahmana dan Sofiyandi, 2007). Kepemimpinan transformasional lebih proaktif
dalam hal memotivasi pengikutnya untuk pencapaian tujuan (Bass, 1985: dalam
Brahmana dan Sofiyandi, 2007). Para pemimpin transformasional lebih mampu
dan lebih sensitif merasakan perubahan lingkungannya, dan untuk selanjutnya
membentuk dan melakukan tujuan sasaran strategis yang mampu menangkap
perhatian serta minat bawahannya (Bersona dan Avoilio, 2004). Para pengikut
pimpinan transformasional memperlihatkan komitmen yang lebih tinggi terhadap
misi organisasi, kesediaan untuk bekerja lebih keras, kepercayaan yang lebih
tinggi terhadap pimpinan, dan tingkat penerapan nilai yang lebih tinggi (Avolio,
Bass, dan Jung, 1999). Seluruh efek kepemimpinan transformasional diharapkan

akan menciptakan kondisi yang lebih baik bagi pemahaman serta tujuan visi
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strategis, misi, dan sasaran — sasaran (outcomes), serta tingkat penerimaan
pengikut yang lebih baik (Bersona dan Avolio, 2004).

Pemimpin transformasional mampu membawa para pengikutnya ke
tingkat yang lebih tinggi sehingga membuat para pengikutnya mencapai potensi
tertingginya, bahkan lebih. Ini akan memberikan dampak positif terhadap
peningkatan hasil (outcomes) peserta didik/ murid. Keller (1992) mengemukakan
bahwa kebutuhan yang lebih tinggi, seperti harga diri dan aktualisasi diri, hanya
dapat dipenuhi melalui praktik gaya kepemimpinan transformasional.

Berdasarkan uraian dan teori di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan analisis dan pembuktian. Peneliti memutuskan untuk melakukan
penelitian dengan judul berikut ini. “Pengaruh Gaya Kepemimpinan
Transformasional Terhadap Outcomes Peserta Didik/ Murid Kelas X dan XI

di SMU Negeri 15 Bandung ”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut, maka penulis
mengidentifikasi pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap
outcomes peserta didik/ murid. Pengaruh yang dimaksudkan dalam rumusan
masalah adalah sebagai berikut ini.

1. Bagaimana gaya kepemimpinan transformasional di SMUN 15 Bandung ?
2. Bagaimana outcomes peserta didik/ murid di SMUN 15 Bandung ?
3. Seberapa besar pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap

outcomes peserta didik kelas X dan XI di SMUN 15 Bandung ?
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1.3.  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah problematika
yang ada dalam dunia pendidikan, khususnya mengenai permasalahan semangat
belajar, efektifitas, dan kepuasan (outcomes) peserta didik, bisa distimulasi oleh
guru/ pendidik yang memiliki peran sebagai pengajar dan pemimpin di kelas
dengan penggunaan gaya kepemimpinan transformasional.

Tujuan penelitian adalah sebagai berikut ini.
1. Mengetahui gaya kepemimpinan transformasional di SMUN 15 Bandung.
2. Mengetahui outcomes peserta didik/ murid di SMUN 15 Bandung.
3. Mengetahui besarnya pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap

outcomes peserta didik/ murid kelas X dan XI di SMUN 15 Bandung.

1.4 Kegunaan penelitian

1. Bagi penulis.
Penelitian ini dilakukan untuk menambah pengetahuan dan wawasan
mengenai ruang lingkup kepemimpinan transformasional dan pengaruhnya
terhadap outcomes peserta didik/ murid, dan juga sebagai referensi perilaku
yang bisa diaplikasikan dalam kehidupan sehari — hari agar tercipta kehidupan
yang lebih baik.

2. Bagi SMUN 15 Bandung.
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi alat evaluasi bagi institusi
pendidikan, khususnya SMUN 15 Bandung, sehingga bisa melakukan

perbaikan dari segi kepemimpinan guru/ pendidik dalam mengajar, dan juga
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bisa memberikan kontribusi terhadap kemajuan sekolah serta peningkatan
motivasi dan prestasi belajar murid.

3. Bagi Universitas.
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan bacaan yang bersifat
ilmiah dan sebagai bahan referensi untuk penelitian berikutnya.

4. Bagi pihak lain.
Diharapkan dapat menambah wawasan atau dapat menjadi acuan bagi peneliti

selanjutnya yang tertarik terhadap topik penelitian ini.
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